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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya media sosial, telah
mengubah cara individu berinteraksi dan memperoleh informasi. Dalam konteks
pendidikan formal di sekolah dasar, komunikasi menjadi aspek fundamental yang tidak
hanya terbatas pada hubungan guru dan siswa, tetapi juga melibatkan berbagai media
pembelajaran yang mampu menunjang perkembangan siswa. Kemampuan komunikasi
sendiri merupakan salah satu kompetensi dasar abad ke-21 yang sangat penting, mencakup
keterampilan menyampaikan ide, mendengarkan, memahami, serta merespons informasi
secara kritis. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan komunikasi sejak dini di tingkat
sekolah dasar menjadi fondasi penting bagi keberhasilan akademik maupun sosial siswa di
masa depan.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan masih banyak kendala dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa. Metode pembelajaran yang cenderung satu arah,
keterbatasan sarana, serta kurangnya media interaktif membuat siswa kurang terlibat aktif
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dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan inovasi dalam
metode dan media belajar yang lebih menarik, menyenangkan, serta sesuai dengan
karakteristik generasi digital. Salah satu alternatif yang potensial adalah pemanfaatan
YouTube sebagai media pembelajaran. Platform ini tidak hanya menyediakan hiburan,
tetapi juga menghadirkan berbagai konten edukatif yang memungkinkan siswa mengamati
contoh komunikasi yang baik, memperkaya kosakata, serta menstimulasi keberanian
berbicara melalui pendekatan visual dan audio yang lebih mudah dipahami.

Penggunaan YouTube dalam pembelajaran sangat relevan dengan teori pembelajaran
sosial (social learning theory) dari Albert Bandura, yang menekankan bahwa individu
belajar melalui pengamatan terhadap model di sekitarnya. Melalui video, siswa dapat
meniru ekspresi, gaya komunikasi, hingga bahasa tubuh yang efektif dalam menyampaikan
pesan. Dengan lebih dari 139 juta pengguna aktif di Indonesia pada awal 2023, YouTube
menjadi salah satu media yang paling dekat dengan kehidupan siswa, sehingga berpotensi
besar dimanfaatkan dalam pendidikan. Namun, pemanfaatannya tetap perlu diarahkan
secara bijak agar siswa memperoleh konten yang mendidik dan tidak terjebak pada
pengaruh negatif. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana YouTube digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas,
serta bagaimana kontribusinya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa
sekolah dasar melalui pendekatan kualitatif.

METODE PENELITAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena bertujuan untuk
menggambarkan dan memahami secara mendalam bagaimana penggunaan YouTube
sebagai media pembelajaran dapat membantu meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa-siswi di SD Negeri 11 Tanjung Batu. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfokus
pada pengumpulan data yang bersifat naratif atau deskriptif, yaitu melalui wawancara,
observasi, atau pengamatan fenomena secara langsung di lingkungan sekolah dengan
berfokus pada pemahaman proses, makna, dan interaksi sosial yang terjadi saat siswa
terpapar konten media pembelajaran melalui platform YouTube. Lokasi penelitian berada
di SD Negeri 11 Tanjung Batu, dengan objek penelitian berupa penggunaan youtube untuk
pembelajaran di kelas. Subjek penelitian meliputi siswa-siswi kelas 6 SD Negeri 11
Tanjung Batu, yang dipilih secara purposive karena memiliki peran langsung

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran
di sekolah dasar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap proses belajar siswa,
khususnya dalam pengembangan keterampilan komunikasi. Berdasarkan hasil observasi di
kelas, siswa terlihat lebih antusias dan fokus ketika guru memanfaatkan video
pembelajaran dari YouTube dibandingkan dengan metode konvensional berupa ceramabh.
Visualisasi materi dalam bentuk gambar bergerak, animasi, maupun narasi audio terbukti
memudahkan siswa memahami konsep yang diajarkan, sehingga pembelajaran menjadi
lebih menarik, menyenangkan, dan mudah dipahami.

Selain itu, data yang diperoleh dari wawancara dengan guru memperkuat temuan
bahwa YouTube mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif. Guru merasa
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terbantu dalam menyampaikan materi karena video pembelajaran berfungsi sebagai media
pendukung yang mampu memvisualisasikan informasi secara konkret. Siswa juga lebih
terlibat dalam diskusi kelas karena memperoleh stimulus tambahan dari video yang
ditayangkan. Hal ini tampak pada meningkatnya keberanian siswa dalam bertanya,
menanggapi pertanyaan guru, serta menyampaikan pendapat di hadapan teman-temannya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa YouTube berperan sebagai media modeling
yang efektif dalam melatih kemampuan komunikasi lisan siswa. Saat menonton video
pembelajaran, terutama yang menampilkan contoh bercerita atau berdialog, siswa
terdorong untuk menirukan gaya bicara, intonasi, dan ekspresi yang ditampilkan. Proses ini
sesuai dengan konsep observational learning dalam teori pembelajaran sosial Albert
Bandura, di mana siswa belajar melalui pengamatan, imitasi, dan praktik. Dengan demikian,
YouTube tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga instrumen pedagogis yang
mendukung pengembangan keterampilan komunikasi siswa.

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa YouTube memberikan fleksibilitas belajar bagi
siswa. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka dapat mengulang kembali video di
luar jam pelajaran untuk memperdalam pemahaman terhadap materi yang dirasa sulit. Hal
ini menunjukkan bahwa YouTube mampu mendorong terbentuknya kebiasaan belajar
mandiri, di mana siswa tidak hanya menerima penjelasan guru secara pasif, melainkan aktif
mencari pemahaman melalui akses ulang video. Dengan demikian, penggunaan YouTube
tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, tetapi juga memperkuat motivasi
belajar siswa secara individu.

Penggunaan YouTube dalam Pembelajaran di Sekolah

Pemanfaatan YouTube dalam kegiatan belajar mengajar memberikan dampak positif
terhadap perubahan cara belajar siswa. Media berbasis video ini menghadirkan kombinasi
visual, audio, dan narasi yang mampu menjadikan materi pembelajaran lebih konkret,
menarik, serta mudah dipahami. Siswa yang biasanya pasif dalam menerima penjelasan
guru mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif, baik melalui perhatian penuh
terhadap tayangan maupun dengan menirukan gaya, intonasi, dan ekspresi yang
ditampilkan dalam video. Proses belajar dengan cara ini sejalan dengan teori pembelajaran
sosial Albert Bandura yang menekankan pentingnya observasi, imitasi, dan modeling dalam
membentuk perilaku belajar.

“Saya menggunakan YouTube dalam pembelajaran dengan
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif supaya
siswa lebih antusias setelah melihat minat mereka dalam
belajar, dan tentu saja memudahkan saya dalam mengajar.”
(Ibu Wiza Razimona, 02 Agustus 2025)

Selain meningkatkan pemahaman materi, penggunaan YouTube juga berkontribusi
dalam melatih keterampilan komunikasi siswa. Video yang ditayangkan tidak hanya
menjadi sumber informasi, tetapi juga berfungsi sebagai model perilaku yang dapat ditiru.
Hal ini terlihat dari keberanian siswa dalam berbicara, bertanya, maupun menyampaikan
pendapat di depan kelas. Dengan adanya kesempatan untuk mengulang tayangan secara
mandiri di rumah, siswa juga terdorong membangun kebiasaan belajar aktif dan fleksibel
di luar jam sekolah.

Secara keseluruhan, YouTube tidak lagi hanya dipandang sebagai sarana hiburan,

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)



5906

JIRK r——
Journal of Innovation Research and Knowledge C‘ ' S]nta@
Vol.5, No5, Oktober 2025 G

tetapi sebagai media pembelajaran yang efektif dalam menciptakan suasana belajar
interaktif dan menyenangkan. Penerapannya terbukti mampu meningkatkan motivasi,
konsentrasi, serta partisipasi siswa dalam proses belajar. Dampak ini menjadi salah satu
bukti bahwa inovasi media digital berperan penting dalam memperkaya pengalaman
belajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam pengembangan
keterampilan komunikasi lisan siswa di sekolah dasar.

Youtube sebagai Media Pembelajaran dalam Peningkatan Kemampuan Siswa

Pemanfaatan YouTube di SD Negeri 11 Tanjung Batu terbukti memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi siswa. Video pembelajaran yang
memadukan unsur visual, audio, dan narasi menjadikan proses belajar lebih variatif,
interaktif, dan menyenangkan dibandingkan metode konvensional. Melalui tayangan video,
siswa memperoleh model nyata tentang cara berkomunikasi yang baik, sehingga mereka
terdorong untuk menirukan intonasi, ekspresi, serta gaya berbicara, lalu
mempraktikkannya dalam kegiatan bercerita maupun diskusi di kelas. Hal ini tidak hanya
menumbuhkan rasa percaya diri, tetapi juga melatih kemampuan siswa dalam menyusun
kalimat secara runtut dan jelas. Temuan lapangan menunjukkan bahwa sebelum
penggunaan YouTube, pola komunikasi siswa cenderung pasif, terbatas, dan kurang
percaya diri. Interaksi di kelas lebih banyak bersifat satu arah dari guru ke siswa, sehingga
kesempatan siswa untuk mengekspresikan diri masih sangat minim.

“Sejak menggunakan YouTube dalam pembelajaran, siswa
terlihat jauh lebih aktif. Mereka sering mengajukan
pertanyaan, bersemangat berdiskusi dengan teman, dan
tidak ragu untuk menyampaikan pendapatnya. Hal ini
membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan
komunikasi antarsiswa semakin terbangun.” (Ibu Shelvi
Handayani, 02 Agustus 2025)

Namun, setelah penggunaan YouTube, siswa menjadi lebih aktif bertanya,
memberikan pendapat, serta berpartisipasi dalam diskusi. Mereka juga lebih ekspresif
dalam bercerita, berani menggunakan intonasi dan gerak tubuh, sekaligus lebih terampil
mendengarkan dan menanggapi teman sebaya. Perubahan ini sejalan dengan teori
pembelajaran sosial Albert Bandura, yang menekankan pentingnya observational learning
melalui proses pengamatan, peniruan, dan praktik dalam membentuk keterampilan
komunikasi.

Secara keseluruhan, YouTube tidak hanya berfungsi sebagai media bantu visual,
tetapi juga menjadi sarana pembelajaran yang komunikatif dan kolaboratif. Kehadiran
video pembelajaran membuat suasana kelas lebih hidup, interaktif, dan bermakna. Dengan
dukungan guru dalam pemilihan konten yang sesuai, YouTube terbukti mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa secara menyeluruh, meliputi aspek
keberanian, kelancaran berbicara, penggunaan ekspresi, serta keterampilan
menyampaikan ide secara runtut. Dengan demikian, YouTube dapat dipandang sebagai
media efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan komunikasi lisan di sekolah
dasar.
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Persepsi Siswa dan Guru Terhadap Penggunaan YouTube dalam Pembelajaran
Komunikasi

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa dan guru terhadap
penggunaan YouTube dalam pembelajaran komunikasi pada umumnya sangat positif.
Guru
menilai YouTube sebagai media yang efektif dalam memperkaya strategi pengajaran,
karena mampu menyajikan materi secara lebih menarik, interaktif, dan kontekstual.
Sementara itu, siswa menganggap YouTube sebagai sarana belajar yang menyenangkan
sekaligus memudahkan pemahaman materi. Video pembelajaran yang ditayangkan tidak
hanya menyajikan informasi, tetapi juga memberikan contoh nyata tentang bagaimana
berbicara, menggunakan intonasi, ekspresi, serta bahasa tubuh secara tepat. Dengan
demikian, YouTube berfungsi ganda, yakni sebagai sumber pengetahuan sekaligus sebagai
model komunikasi yang dapat ditiru siswa.

“Sejak menggunakan YouTube dalam pembelajaran, saya
melihat siswa lebih berani menyampaikan pendapat di
kelas. Mereka meniru cara berbicara dari video yang
mereka lihat, baik dari segi intonasi maupun ekspresi,
sehingga komunikasi mereka lebih terstruktur.” (Ibu Wiza
Razimona, 02 Agustus 2025)

Dari sisi siswa, penggunaan YouTube terbukti meningkatkan rasa percaya diri dalam
berkomunikasi di kelas. Mereka merasa lebih berani bertanya, menjawab, maupun
menyampaikan pendapat setelah mendapatkan stimulus dari tayangan video. Sebagaimana
disampaikan oleh salah seorang siswa, pengalaman belajar melalui YouTube membuat
mereka tidak lagi takut untuk tampil berbicara di depan kelas, karena telah memiliki
gambaran konkret mengenai cara berkomunikasi yang baik. Hal ini memperlihatkan bahwa
YouTube bukan hanya media hiburan, melainkan juga sarana pembelajaran yang mampu
menumbuhkan keberanian, melatih keterampilan berbicara, serta membiasakan siswa
menyusun gagasan secara runtut.

“Belajar lewat YouTube lebih menyenangkan. Saya bisa
melihat contoh orang lain berbicara, lalu mencoba
menirunya. Jadi kalau disuruh maju ke depan kelas, saya
tidak terlalu takut lagi.” (Qonitah, 02 Agustus 2025).

Secara keseluruhan, persepsi guru dan siswa terhadap penggunaan YouTube
menunjukkan adanya kesinambungan dalam proses pembelajaran. Guru berperan sebagai
fasilitator yang memilih dan mengarahkan pemanfaatan konten edukatif, sementara siswa
memposisikan diri sebagai pembelajar aktif yang mengamati, menirukan, dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi dari tayangan yang ditonton. Temuan ini sejalan
dengan teori pembelajaran sosial Albert Bandura yang menekankan peran observasi,
imitasi, dan modeling dalam proses belajar. Dengan dukungan guru, YouTube mampu
berfungsi sebagai media pembelajaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga
transformatif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi siswa di sekolah dasar.

Dari sisi guru, YouTube dipandang sebagai media pembelajaran yang relevan
dengan perkembangan teknologi serta mampu meningkatkan partisipasi siswa di kelas.
Guru menilai platform ini efektif dalam menghadirkan model komunikasi yang konkret,
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sehingga siswa tidak hanya memahami teori secara abstrak, tetapi juga dapat melihat
langsung praktik nyata melalui tayangan video. Penggunaan YouTube juga memberikan
variasi dalam pembelajaran, sehingga mampu mengurangi kejenuhan siswa sekaligus
mendorong terciptanya interaksi dua arah yang lebih intens antara guru dan siswa.

Meskipun demikian, terdapat sejumlah tantangan yang dihadapi dalam
penerapannya. Guru mengakui bahwa Kketerbatasan jaringan internet seringkali
menghambat pemutaran video, sementara siswa terkadang lebih fokus pada aspek visual
dibandingkan pesan inti yang disampaikan. Oleh karena itu, peran guru dalam memberikan
pendampingan, arahan, serta penjelasan tambahan sangat penting agar siswa tetap fokus
pada tujuan pembelajaran. Pendampingan ini juga berfungsi untuk memastikan bahwa
siswa tidak teralihkan pada konten yang bersifat hiburan semata.

Secara keseluruhan, baik siswa maupun guru menilai YouTube sebagai media yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi. Siswa memperoleh manfaat berupa
meningkatnya keberanian, kelancaran berbicara, serta kepercayaan diri dalam
menyampaikan pendapat, sementara guru melihat adanya peningkatan interaksi dan
partisipasi dalam kelas. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Albert
Bandura yang menekankan bahwa proses belajar dapat berlangsung melalui observasi,
peniruan, dan internalisasi.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penggunaan YouTube Sebagai Media
Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah faktor yang mendukung
maupun menghambat pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran komunikasi di
SD Negeri 11 Tanjung Batu. Faktor pendukung meliputi ketersediaan sarana teknologi
seperti LCD proyektor, speaker, dan komputer yang memungkinkan guru menayangkan
video dengan mudah. Antusiasme siswa juga menjadi modal penting, karena mereka
menunjukkan motivasi tinggi, lebih tertarik mengikuti pembelajaran, serta berani
mengekspresikan diri setelah melihat contoh komunikasi dalam video. Kreativitas guru
dalam memilih konten yang relevan dengan usia dan kebutuhan siswa turut memperkuat
efektivitas penggunaan YouTube.

“Siswa lebih cepat menangkap materi kalau ada contoh
langsung dari video YouTube. Mereka bisa melihat cara
berbicara, cara menyampaikan pendapat, lalu mencoba
menirukannya. Bahkan beberapa anak jadi lebih percaya
diri untuk berbicara di depan kelas setelah menonton video.”

Faktor pendukung utama dalam pemanfaatan YouTube di SD Negeri 11 Tanjung Batu
meliputi ketersediaan akses internet, perangkat teknologi seperti proyektor, laptop,
maupun gawai, serta antusiasme siswa terhadap penggunaan media digital. Guru menilai
bahwa YouTube tidak hanya memperkaya materi pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi
siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam sekolah. Video pembelajaran memberikan
contoh nyata mengenai cara berbicara, menyampaikan pendapat, hingga menggunakan
ekspresi yang tepat, sehingga siswa lebih cepat memahami materi dan terdorong untuk
menirukan model komunikasi yang ditampilkan. Hal ini tampak dari meningkatnya rasa
percaya diri siswa dalam berbicara di depan kelas setelah menyaksikan tayangan edukatif
di YouTube. Di sisi lain, terdapat pula sejumlah faktor penghambat yang perlu diperhatikan.
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Selain itu, dukungan lingkungan belajar, baik dari sekolah maupun suasana kelas
yang kondusif, semakin memudahkan integrasi media digital ini ke dalam proses
pembelajaran. Di sisi lain, beberapa kendala juga ditemukan dalam penerapan YouTube di
kelas. Keterbatasan jaringan internet menjadi tantangan utama, karena kualitas yang tidak
stabil sering menghambat pemutaran video. Waktu pembelajaran yang relatif singkat juga
membuat guru harus selektif dalam memilih durasi video agar tidak mengurangi
kesempatan siswa untuk berdiskusi dan berlatih komunikasi.

Terdapat kecenderungan sebagian siswa lebih fokus pada aspek hiburan seperti
gambar, animasi, atau musik, sehingga berpotensi mengalihkan perhatian dari isi
pembelajaran. Guru juga menyoroti adanya risiko ketergantungan, yakni jika YouTube
digunakan terlalu sering, siswa dapat menjadi kurang terbiasa berimajinasi dan berpikir
Kkritis tanpa bantuan media visual. Secara keseluruhan, meskipun terdapat hambatan teknis
dan pedagogis, YouTube tetap dipandang sebagai media pembelajaran yang memberi
kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan komunikasi siswa.

Melalui kombinasi visual, audio, dan narasi, YouTube mampu menarik perhatian
siswa sekaligus memperkuat interaksi sosial dalam kelas. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran sosial Albert Bandura, yang menekankan pentingnya observasi, imitasi, dan
modeling dalam proses belajar. Dengan peran aktif guru sebagai fasilitator, faktor
pendukung dapat dimaksimalkan sementara hambatan dapat diminimalisasi, sehingga
YouTube menjadi media yang efektif dalam mendukung pembelajaran komunikasi di
sekolah dasar.

Keterbatasan jaringan internet menjadi kendala utama, terutama ketika sinyal tidak
stabil sehingga video sulit diputar dengan lancar. Selain itu, kurangnya kontrol terhadap
konten berpotensi membuka akses pada tayangan yang tidak relevan dengan pembelajaran.
Beberapa siswa juga cenderung lebih tertarik pada aspek hiburan, seperti video kartun,
sehingga perhatian terhadap materi pembelajaran dapat berkurang. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya peran guru dalam melakukan pendampingan dan pengawasan
agar penggunaan YouTube tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menegaskan bahwa faktor pendukung
dominan adalah antusiasme siswa dan kreativitas guru dalam memilih serta memanfaatkan
konten yang sesuai, sedangkan faktor penghambat utama adalah keterbatasan jaringan
internet dan potensi distraksi siswa terhadap konten hiburan. Dengan pengelolaan yang
tepat, hambatan-hambatan tersebut dapat diminimalisasi, sehingga YouTube tetap
berperan efektif sebagai media pembelajaran komunikasi yang mendorong keberanian,
kelancaran berbicara, serta kemampuan siswa dalam menyampaikan ide secara runtut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan YouTube sebagai media
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan komunikasi siswa di SD Negeri 11 Tanjung
Batu, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, YouTube berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas, khususnya dalam melatih keterampilan
komunikasi lisan, keberanian berbicara di depan umum, serta kemampuan menyampaikan
ide secara runtut. Kehadiran video pembelajaran dengan kombinasi visual, audio, dan
narasi menjadikan proses belajar lebih interaktif, menyenangkan, dan mudah dipahami
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oleh siswa sekolah dasar.

Kedua, efektivitas penggunaan YouTube terlihat dari perubahan perilaku komunikasi
siswa. Mereka menjadi lebih percaya diri, berani bertanya maupun berpendapat, serta lebih
terampil menggunakan intonasi, ekspresi, dan bahasa tubuh dalam menyampaikan
gagasan. Hal ini memperlihatkan bahwa YouTube tidak hanya berfungsi sebagai media
bantu visual, tetapi juga sebagai model komunikasi yang dapat ditiru siswa melalui proses
observasi, imitasi, dan praktik. Ketiga, persepsi guru dan siswa terhadap penggunaan
YouTube cenderung sangat positif.

Guru menilai YouTube sebagai media yang relevan dengan perkembangan teknologi
dan mampu meningkatkan partisipasi siswa, sementara siswa merasa pembelajaran
menjadi lebih menarik, variatif, dan menyenangkan. Faktor pendukung utama dalam
pemanfaatannya mencakup antusiasme siswa, kreativitas guru dalam memilih konten,
ketersediaan fasilitas sekolah, serta lingkungan belajar yang kondusif. Namun, terdapat
pula faktor penghambat, antara lain keterbatasan jaringan internet, keterbatasan waktu
pembelajaran, potensi distraksi siswa terhadap konten hiburan, serta kekhawatiran guru
akan ketergantungan siswa pada media visual.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa YouTube merupakan media
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa di sekolah
dasar. Dengan pemanfaatan yang tepat dan pengelolaan yang bijak oleh guru, YouTube
mampu menjadi instrumen pendukung pembelajaran yang tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar, tetapi juga mengembangkan kepercayaan diri, keberanian berbicara,
serta keterampilan siswa dalam menyampaikan ide secara lisan.
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